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Abstrak
 

Pertambahan penduduk secara berlebihan di kota terutama yang berasal dari urbanisasi menyebabkan daya

dukung dan daya tampung kota menjadi semakin menurun, salah satunya adalah berkurangnya lahan untuk

permukiman. Akibat dari kurangnya lahan untuk permukiman maka dibutuhkan penambahan ruang dan

lahan. Penambahan ruang dan lahan yang tidak memungkinkan lagi di dalam kota menyebabkan terjadinya

pelebaran luas ke arah pinggir kota/belakang kota (hinterland). Hal seperti itu yang terjadi di DKI Jakarta,

dan berkembang ke arah pinggiran termasuk daerah Depok. Akibat perluasan tersebut, maka daerah seperti

kota Depok dapat dikatakan sebagai daerah suburban bagi kota Jakarta.  

<br />

 

<br />

Kemudian dampak urbanisasi menimbulkan pelbagai bentuk penurunan kualitas lingkungan kota, terutama

tata ruang yang tidak memenuhi syarat, terbentuk daerah kumuh, bertambahnya jumlah sampah,

meningkatnya pencemaran perairan dan tanah oleh limbah domestik.  

<br />

 

<br />

Urbanisasi juga mengakibatkan menurunnya estetika, menimbulkan ancaman terhadap peninggalan-

peninggalan historis, menyempit/berkurangnya ruang terbuka, taman kota, lapangan olah raga, dan rekreasi.

 

<br />

 

<br />

Perkembangan yang berbeda di tiap-tiap kota membuat konsentrasi permukiman berbeda 'pula. Di satu sisi

ada daerah dengan kepadatan tinggi dan disisi lain terdapat daerah dengan kepadatan rendah. Perbedaan

konsentrasi tersebut secara otomatis akan menyebabkan perbedaan tingkat degradasi lingkungan secara

khusus dan mempengauhi degradasi lingkungan perkotaan secara keseluruhan. (Sobirin dalam Koestoer,

2001:45)  

<br />

 

<br />

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Peningkatan kepadatan

penduduk menurunkan kualitas lingkungan pemukiman baik fisik maupun sosial.  

<br />

http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=73491&lokasi=lokal


 

<br />

Adapun tujuan umum penelitian adalah: Memberikan solusi bagi masalah lingkungan hidup di Kota Depok.

 

<br />

 

<br />

Waktu, tenaga dan biaya adalah faktor utama yang membatasi penelitian ini dan besarnya wilayah penelitian

serta banyaknya unsur-unsur yang diteliti. Lokasi penelitian akan dibatasi pada dua daerah saja yaitu daerah

dengan kepadatan tertinggi dan daerah dengan kepadatan terendah pada tingkat Kecamatan dan masing-

masing akan diambil satu daerah terpadat pada tingkat kelurahan. Kemudian unsur-unsur yang diteliti dari

masing-masing variabel pembentuk permukiman adalah: kualitas perumahan (rumah) dalam bentuk dan

ukuran yang dibatasi pada kesesakan penghuni dan kepemilikan ruang terbuka, keberadaan sanitasi, luasan

bangunan, serta perlindungan hak milik; penataan lahan dan ruang dibatasi pada penggambaran kesesuaian

penataan lahan dan ruang yang berdasar pada rencana seperti pendidikan (TK dan SD), peribadatan

(masjid), niaga, kesehatan, olahraga dan rekreasi, pelayanan pemerintah; dan masalah sosial.  

<br />

 

<br />

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif (survei dan observasi lapangan). Untuk

mempermudah pengambilan sampel populasi terutama dalam hubungannya dengan target responden,

paneliti mengambil teknik purposive sampling dengan mengelompokkan populasi berdasarkan beberapa

kriteria  

<br />

 

<br />

Tabel 35. Bobot Penilaian Kualitas Perumahan (rumah):  

<br />

 

<br />

No	Uraian	Kel. Bhaktjaya	Kel. DurenMekar  

<br />

		Perumnas	Non Perurnnas	  

<br />

		Nilai	Bobot	Nilai	Bobot	Nilai	Bobot  

<br />

1	Kepadatan Penghuni	buruk	15	baik	15	baik	15  

<br />

2	Kepemilikan ruangterbuka	baik	20	baik	20	baik	20  

<br />

3	Ameniti dan sanitasi	baik	25	baik	25	baik	25  

<br />



4	Koefisien dasarbangunan	buruk	30	buruk	30	buruk	30  

<br />

5	Perlindungan hak milik	baik	10	baik	10	baik	10  

<br />

 

<br />

Penilaian kualitas perumahan (tabel 35) secara umum di ketiga daerah penelitian adalah baik. Penilaian baik

dan buruk didasarkan atas:  

<br />

1. Kesesuaian dengan peraturan. Apabila sesuai maka penilaianya adalah baik  

<br />

2. Kepemilikan dari faktor-faktor yang diteliti pada masing-masing sub variabel, seperti kepemilikan bak

sampah, KM/WC sendiri, teras, halaman, surat-surat tanah dan bangunan. Apabila memiliki maka

penilaianya adalah baik.  

<br />

3. Apabila lebih dari 50% responden masuk dalam kriteria baik diatas maka dapat dikatakan bahwa secara

umum kualitas perumahan di lokasi penelitian adalah baik.  

<br />

 

<br />

Bobot nilai tertinggi yang diambil oleh peneliti adalah koefisien dasar bangunan. Kemudian masalah

perlindungan hak milik berbobot terendah dengan alasan tidak terlalu berdampak langsung kepada kualitas

permukiman. Pembobotan nilai dari kualitas perumahan itu sendiri adalah 20 (skala 100) dari keempat

variabel yang diteliti, seperti yang telah disinggung pada bab sebelumnya.  

<br />

 

<br />

Salah satu acuan pengelolaan lahan dan ruang adalah dengan melihat kesesuaian peruntukan daerah

berdasarkan aturan koefisien dasar bangunan, disamping kesesuaian lainnya berdasarkan aturan pemerintah

setempat (mengacu kepada RT/RW kota Depok). Hampir semua daerah permukiman tidak menempati

daerah bahaya seperti keadaan tanah yang miring (curam), tidak berada di daerah cekungan dan tidak

dilewati tegangan tinggi. Hal ini berarti secara umum, ketiga daerah penelitian memiliki nilai baik pada

pengelolaan lahan dan ruang.  

<br />

 

<br />

Tabel 63. Analisis Penilaian Prasarana dan Sarana  

<br />

 

<br />

No	Uraian	Kel. Bhaktijaya	Kel. Duren Mekar	Penilaian secara umum  

<br />



		perumnas	nonperumnas		  

<br />

		jml	kond	Pel	jml	kond	pel	jml	kond	pel	jml	kond	pel  

<br />

1.	tarnan bermain	K	K	XXX	K	K	XXXXX	K	K	XXX	K	K	XXX  

<br />

2.	Lap. Olah raga	C	C	XXX	C	C	XXXXX	C	C	XXX	C	C	XXX  

<br />

3.	Angkutan umum	C	B	C	C	B	B	C	B	B	C	B	B  

<br />

4.	Penerangan jalan	K	K	XXX	K	K	XXXXX	K	K	XXX	K	K	XXX  

<br />

5.	Telepon Umum/wartel	C	K	C	C	B	B	C	K	XXX	C	K	B  

<br />

6.	Warung/toko	C	C	B	C	B	B	C	B	B	C	B	B  

<br />

7.	Puskesmas	C	B	C	C	B	B	C	C	B	C	B	B  

<br />

8.	Sekolah (TK/SD)	C	B	XXX	C	B	XXXXX	C	B	B	C	B	XXX  

<br />

9.	Tempat ibadah	C	B	XXX	C	B	XXXXX	C	B	XXX	C	B	XXX  

<br />

10.	Pos keamanan	C	C	C	C	B	B	C	B	B	C	B	B  

<br />

11.	Depo Sampah / angkutan	K	K	K	C	B	B	K	K	K	K	K	K  

<br />

12.	Saluran air	C	C	XXX	C	B	XXXXX	C	K	XXX	C	C	XXX  

<br />

keterangan: b=-baik C=cukup, k=kurang jml=jumlah, kond=kondisi, pel=pelayanan  

<br />

 

<br />

Secara umum hasil penggalian dari responder didapat semua sarana dari sisi jumlah adalah cukup kecuali

taman bermain, penerangan jalan dan depo sampah dianggap kurang, kondisi dan sarana yang adapun

dianggap kurang. Semua pelayanan sarana adalah baik, kecuali  

<br />

masalah depo/angkutan sampah. Rata-rata kondisi sarana adalah baik kecuali taman bermain, penerangan

jalan dan depo/angkutan sampah adalah kurang. Lapangan olah raga dan saluran air dianggap cukup.  

<br />

 

<br />

Pembobotan nilai: jumlah (50), kondisi (30), dan pelayanan (20). Pembobotan nilai pada jumlah lebih besar



karena prasarana dan sarana ukurannya adalah jangkauan masyarakat, artinya sejauh mana prasarana dan

sarana dapat melayani masyarakat. Kemudian kondisi prasarana dan sarana dimana hal ini lebih mengacu

kapada fisik atau perawatan fisik, dan pelayanan lebih kepada interaksi/hubungan manusia dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

<br />

 

<br />

Interaksi/hubungan sosial antar masyarakat secara umum berdasar dari penggalian dari responden tentang

keharmonisan hubungan antar tetangga adalah baik. Faktor keamanan dan kenyamanan yang turut

mempengaruhi masalah sosial pada penelitian ini secara umum juga dinilai masih cukup baik, artinya dari

ketiga daerah penelitian dua diantaranya masih dianggap relatif aman oleh responden.  

<br />

 

<br />

 

<br />

Kesimpulan:  

<br />

1. Hasil pengumpulan data di lapangan menunjukan sebagian besar responden, bekerja atau beraktivitas

sehari-hari di Jakarta dan alasan pindah sebagian besar responden adalah harga tanah/rumah yang murah dan

mencari suasana baru yang lebih baik, dengan demikian dapat dikatakan Kota Depok merupakan daerah

penyangga (suburban) permukiman bagi DKI Jakarta  

<br />

2. Masalah pada variabel Kualitas Perumahan adalah terlanggarnya peraturan tentang pemenuhan koefisien

dasar bangunan (OS). Hal tersebut terjadi karena hampir semua responden mengembangkan rumahnya

dengan cara penambahan ruangan ke arah horisontal (memanfaatkan lahan (persil) yang mereka miliki.  

<br />

3. Gambaran pengelolaan lahan dan ruang di dalam masalah perubahan kualitas lingkungan permukiman

dari hasil penelitian masih sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah yang berlaku (RTRW Depok 2000)

 

<br />

4. Masalah kurangnya sarana pendidikan dan kesehatan berdasarkan pada perbandingan antara jumlah

penduduk dan minimal sarana yang dibutuhkan dan masalah kurangnya sarana dan prasarana dari sisi

jumlah dan kondisi hasil penggalian masyarakat seperti taman, penerangan jalan, dan depo/angkutan

sampah. Hal tersebut diduga penyebaran sarana yang kurang merata dan penyediaan sarana yang belum

dapat dipenuhi oleh pemerintah kota setempat.  

<br />

5. Hubungan antar masyarakat secara umum cukup serasi, kegiatan bersama antar warga masih ada seperti

olah raga.  

<br />

 

<br />



Saran  

<br />

1. Perencanaan dan pembangunan desa atau kota-Kota kecil disekitar Jabodetabek harus merata agar

perpindahan penduduk ke kota (DKI Jakarta maupun Kota Depok itu sendiri) dapat dikurangi.  

<br />

2. Masyarakat harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan huniannya (memperluas bagunan) tanpa

harus melanggar ketentuan yang ada. Hal ini berarti perencana kota (Pemkot Depok) harus dapat

mengadopsi keadaan yang terjadi di masyarakat dalam mengembangkan bangunannya dengan mengevaluasi

kelayakan peraturan atau ketentuan tentang masalah KDB secara berkala, dan ketentuan yang dibuat harus

dijalankan dan diawasi secara ketat.  

<br />

3. Pembangunan kota dan pembagian peruntukan lahan harus merata dan disesuaikan dengan perencanaan

serta kebutuhan dari setiap daerah sehingga kepadatan penduduk dapat tersebar merata, tidak terkonsentrasi

di satu atau dua daerah saja.  

<br />

4. Sebaran beberapa fasilitas (sarana) tidak merata, karena itu pemerintah daerah setempat perlu meninjau

kembali perencanaan pengembangan daerahnya. Hal yang perlu diperhatikan bahwa perencanaan

pengembangan daerah harus mengadopsi kebutuhan masyarakat yang digali langsung dari masyarakat dan

Pemerintah kota Depok harus dapat memprioritaskan pemenuhan kebutuhan akan sarana lingkungan bagi

masyarakatnya.  

<br />

5. Ruang terbuka dan balai pertemuan lingkungan diadakan dan dibangun baik oleh pemerintah atau warga

itu sendiri. Kegiatan di ruang terbuka dan balai pertemuan diadakan/diaktifkan seperti pertemuan bulanan

antar warga, kegiatan olah raga dan rekreasi.

		


